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BAB I

PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan tempat terjadinya proses belajar dan mengajar mahasiswa.  Dalam mekanisme pelaksanaan proses belajar dan mengajar perlu adanya suatu jadwal perkuliahan yang dimaksudkan agar aktivitas perkuliahan menjadi lebih terstruktur.  Perguruan tinggi pada umumnya telah memiliki suatu sistem penjadwalan kuliah, baik manual maupun terkomputerisasi yang dapat membantu menangani masalah pembagian jadwal kuliah.  
Berdasarkan hasil studi lapangan dengan melakukan wawancara dengan pihak STT Mandala Bandung, saat ini dalam proses pembuatan jadwal perkuliahan masih dilakukan secara manual, yaitu dengan cara melakukan pencocokan jadwal.  Pencocokan jadwal tersebut dilakukan berdasarkan mata kuliah, kesanggupan dosen (pengajar), dan ruangan tempat proses belajar mengajar dilaksanakan.  Hal tersebut menyebabkan lamanya pembuatan jadwal kuliah, karena dibutuhkan ketelitian dalam mengatur jadwal agar tidak terjadi persamaan jadwal.  Terlebih lagi proses penjadwalan kuliah semua jurusan yang ada di STT Mandala dilakukan secara tersentralisasi oleh bagian akademik.  Untuk mengatasi masalah ini maka diperlukan adanya suatu sistem yang dapat membantu bagian akademik dalam mengatur jadwal perkuliahan dengan baik.

Berdasarkan kebutuhan diatas maka penulis bermaksud untuk membuat suatu fasilitas penjadwalan kuliah yang dituangkan dalam sebuah sistem penjadwalan perkuliahan di STT Mandala.
1.2   Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, maka didapatkan identifikasi masalah yaitu bagaimana membangun sistem penjadwalan perkuliahan di STT Mandala Bandung.
1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem penjadwalan perkuliahan di STT Mandala.

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk membantu bagian akademik dalam mengatur jadwal perkuliahan.

2. Untuk menghasilkan jadwal perkuliahan yang teratur.
3. Untuk memberikan informasi penggunaan ruangan kelas dalam bentuk statistik dan tabel.

1.4   Batasan Masalah

Penelitian yang telah banyak dilakukan dalam merancang suatu sistem informasi menyebabkan adanya perbedaan dalam penggunaan sistem informasi tersebut.  Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut:

1. Sistem hanya menangani masalah penjadwalan kuliah yang meliputi penentuan mata kuliah, dosen ( pengajar), ruangan, waktu dan kelas.

2. Sistem memberikan fasilitas statistik pemakaian ruangan kelas.

3. Metode yang digunakan adalah metode aliran data terstruktur, dimana tools yang digunakan adalah Entity Relationship Diagram(ERD) dan  Data Flow Diagram(DFD).
4. Sistem bersifat jaringan, dimana tipe jaringan yang digunakan adalah client dan server dan konsep jaringan tidak dibahas.
5. Program aplikasi yang digunakan untuk membangun sistem adalah Delphi versi 7.0 dan database-nya adalah MySQL versi 4.0.13.

1.5   Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  Yang terdiri atas beberapa tahap penelitian diantaranya:

a. Tahap pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah:

1. Studi lapangan, yaitu melakukan survei ke lapangan/lokasi dan melakukan wawancara maupun memberikan kuisioner untuk mendapatkan gambaran secara langsung mengenai sistem yang diinginkan.

2. Studi pustaka, yaitu pengambilan sumber data yang ada hubungannya dengan teori aplikasi yang diambil.
b. Metode yang digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak adalah metode waterfall yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1. Analisis sistem.  Tahap ini mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan.  Tujuannya adalah untuk menghasilkan hal-hal detail mengenai kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna. 
2. Desain sistem.  Tahapan ini menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan yang ditentukan selama tahapan analisis sistem.  Hasil akhirnya berupa spesifikasi rancangan yang sangat rinci sehingga mudah diwujudkan pada saat pemrograman.
3. Implementasi  sistem.  Menghasilkan program dari desain sistem yang telah dibuat.

4. Pengujian.  Melakukan pengujian yang menghasilkan kebenaran program.

5. Pemeliharaan.  Tahapan ini dilakukan untuk pengecekan kesalahan operasional atau pengubahan yang diinginkan oleh pemakai.  Dapat menghasilkan kebutuhan yang baru.
Diagram alur pengembangan perangkat lunak dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar I.1   Diagram Alur Pengembangan Perangkat Lunak
1.6   Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan.  Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

BAB I   PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang dari masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan dan hal-hal berguna dalam proses analisis permasalahan.
BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisis terhadap data hasil penelitian yang akan digunakan sebagai landasan untuk melakukan perancangan.  Pada perancangan berisi tentang spesifikasi rancangan sistem sehingga mudah diwujudkan pada saat pemrograman.
BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menguraikan tentang bagaimana mengimplementasikan setiap prosedur yang telah dirancang pada bab sebelumnya kedalam bahasa pemrograman untuk kemudian dilakukan pengujian terhadap sistem informasi yang dibangun.
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari setiap tahapan yang dilalui dalam penelitian dan menyajikan saran untuk pengembangan sistem selanjutnya.
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